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ABSTRACT

Aksara Bali is currently facing several challenges, one of which is the stigma that Balinese script lessons
are difficult and uninteresting. The general purpose of this activity is to strengthen the process of inheritance
and learning of Balinese script from the perspective of grapholinguistics. The specific goal is to improve the
ability of students at SMP N 2 Sawan to map the sequence of Balinese script writing units into script block
segmentation and block symbol. The implementation of this training is based on research results that have proven
effective in improving reading and writing performance, especially in abugida writing systems based on Brahmi-
derived scripts, by segmenting units of script sequences into script blocks and block symbols. The training
includes material on writing systems, abugida-based writing systems, segmentation of Balinese script unit
sequences into script blocks and block symbols. The training applies a 32-hour pattern followed by Balinese
language students and teachers at SMP N 2 Sawan, involving several Undiksha students. The analysis of pre-test
and post-test results shows an improvement in students’ knowledge and reading performance after receiving
training and mentoring in Balinese script block segmentation.

Keywords: writing system, Balinese script, segmentation, block Akshara’s

ABSTRAK

Aksara Bali saat ini menghadapi sejumlah tantangan, salah satunya stigma bahwa pelajaran aksara Bali
sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Tujuan umum kegiatan ini adalah memperkuat proses pewarisan
dan pembelajaran aksara Bali dari sisi kajian sistem tulisan (grafolinguistik). Tujuan khusus adalah meningkatkan
kemampuan siswa SMP N 2 Sawan dalam memetakan unit rangkaian tulisan aksara Bali ke dalam segmentasi
blok aksara dan simbol blok. Pelaksanaan pelatihan ini berdasarkan hasil penelitian segmentasi unit rangkaian
tulisan berbasis aksara ke dalam blok aksara dan simbol blok yang terbukti efektif dalam meningkatkan
penampilan membaca dan menulis, terutama pada sistem tulisan abugida berbasis aksara turunan dari aksara
Brahmi. Pelatihan meliputi materi sistem tulisan, sistem tulisan Abugida berbasis aksara, segmentasi unit
rangkaian tulisan aksara Bali ke dalam blok aksara dan simbol blok. Pelatihan menerapkan pola 32 jam diikuti
oleh siswa dan guru bahasa Bali di SMP N 2 Sawan, dan melibatkan beberapa mahasiswa Undiksha. Analisis
hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan penampilan membaca siswa setelah
mendapatkan pelatian dan pendampingan segmentasi blok aksara Bali.

Kata kunci: sistem tulisan, aksara Bali, segmentasi, blok aksara

PENDAHULUAN tentang bahasa, aksara, dan sastra Bali dimana
salah satu upaya pengembanganya dilakukan
melalui kegiatan melengkapi dan

menyempurnakan materi pembelajaran, media

Aksara Bali saat ini menghadapi sejumlah
tantangan, seperti: ranah penggunaan semakin

menyempit dan terbatas, bukan lagi diajarkan
sebagai sistem penulisan pertama untuk
menuliskan bahasa Bali, serta muncul stigma
pelajaran aksara Bali sebagai pelajaran yang
sulit dan tidak menarik (Cook et al., 2009)
(Indrawan et al., 2018). Upaya dalam rangka
mengatasi berbagai tantangan pelestarian
aksara Bali telah dilakukan Pemerintah provinsi
Bali melalui penerbitan Peraturan Daerah
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pembelajaran, dan metode pengajaran Bahasa,
Aksara, dan Sastra Bali (Peraturan Daerah
Provinsi Bali Tentang Bahasa, Aksara, Dan
Sastra Bali, 2018). Untuk itu Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan guna memperkuat  proses
pewarisan dan pembelajaran aksara Bali dari
sisi kajian sistem tulisan (grafolinguistik).
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam
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bentuk  pelatihan  dan  pendampingan
segmentasi blok aksara Bali di SMP N 2 Sawan.
Berdasarkan analisis situasi, sekolah tersebut
masih memerlukan penguatan dalam proses
pembelajaran dan penyempurnaan
pembelajaran aksara Bali khususnya terkait
metode membaca dan menulis aksara Bali yang
belum menerapkan basis blok aksara. Hasil-
hasil kajian sistem tulisan melaporkan bahwa
segmentasi blok aksara sebagai unit-unit
ortografi atau kesatuan ortografi terkecil dalam
sejumlah sistem tulisan berbasis aksara (non
linier) sangat relevan dan berpengaruh dalam
meningkatkan penampilan membaca dan
menulis (Pae & Wang, 2022). Petunjuk
membaca dan menulis aksara Bali yang selama
ini diterapkan dalam proses pembelajaran
aksara Bali di sekolah tersebut masih berpijak
pada petunjuk membaca dan menulis dalam
tulisan latin, dimana arah membacanya bersifat
linier dari kiri ke kanan dan segmentasi unit
tulisanya bersifat fonemis (satu unit tulisan
otomatis tersegmentasi menempati satu ruang
segmen horizontal dan merepresentasikan satu
fonem). Petunjuk membaca dan menulis seperti
itu tentunya tidak relevan diterapkan dalam
sistem tulisan aksara Bali yang berbasis aksara
yang tergolong ke dalam sistem tulisan
Abugida (alphasyllabary) dimana setiap unit
tulisannya terangkai ke dalam sistem blok dan
bersifat non linier. Apabila tidak segera
dilakukan penyesuaian petunjuk membaca dan
menulis menurut Kkarakteristik jenis sistem
tulisan aksara Bali dikhawatirkan penampilan
membaca dan menulis siswa akan semakin
menurun.

METODE

Bentuk pengabdian masyarakat yang berupa
aktivitas  pelatihan  dan  pendampingan
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segmentasi blok aksara Bali dilakukan dengan
mengadakan pola 32 jam di SD N 2
Kalibukbuk. Materi pelatihan mencakup: 1)
sistem tulis; 2) Sistem Tulis Abugida dan
Sistem Tulis berbasis Aksara (Aksara Bali)
(Meletis, 2019); 3) Kkartografi aksara Bali 4),
segmentasi blok aksara 5) segmentasi simbol
blok aksara (Nag, 2014), 6) penerapan
segmentasi blok aksara dan simbol blok pada
10 kata (diambil dari wacana bahasa Bali pada
buku paket bahasa Bali untuk siswa SMP).
Pengujian efektivitas pemberian pelatihan dan
pendampingan materi segmentasi blok aksara
dan simbol blok dilakukan  dengan
membandingkan hasil analisis pre-test dan
post-test dari jawaban siswa dalam membaca
dan menulis 10 kosakata beraksara Bali
(diambil dari wacana beraksara Bali dalam
buku pelajaran Bahasa Bali tingkat SMP) dan
kemampuan memetakan tulisan aksara Balinya
ke dalam blok aksara dan simbol blok.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini
menggunakan hasil penelitian terkait analisis
struktur blok aksara Bali (Abdi Putra &
Paramarta, 2023). Hasil penelitian ini
melaporkan bahwa struktur blok aksara Bali
meliputi: V (vokal /i,u,e,0, o/), C° (adaptasi
untuk konsonan tanpa vokal melekat), Ca
(konsonan dengan vokal melekat /a/), CV,
CCV, CCa, CCCV atau CCCa. Khusus untuk
konsonan setelah vokal yang menempati posisi
batas akhir blok aksara, dalam tulisan ini
menggunakan simbol® (super script), seperti
pada blok CV¢, Ca‘ CCV¢, CCaf CCCVE,
CCCaC (adaptasi dari (Bright, 1996) (Nag et al.,
2010)). Segmentasi kata beraksara Bali ke
dalam simbol blok aksara Bali ditunjukkan
pada screenshot Gambar 1.
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Tipe-tipe struktur blok Keterangan simbol blok Contoh
aksara aksara
v Vokal deu? /Idup /
Ca Konsonan-vokal melekat /a/ | .2 /jani/
CV Konsonan-vokal (selain B /bisa/
vokal melekat /1, u, e, 0, 3/)
c’ Konsonan tanpa vokal

Konsonan-vokal melekat-
konsonan

Konsonan-vokal-konsonan

CCa Konsonan-konsonan-vokal =ea  /tampa/
melekat
cCcv Konsonan-konsonan-vokal | & /pasti/
=
CCa" Konsonan-konsonan-vokal T /antar/

melekat-konsonan

Konsonan-konsonan-vokal-
konsonan

fli.z’

Konsonan-konsonan-
konsonan-vokal melekat

svl:-m xra.q

ccev Konsonan-konsonan- -] /tamplig/
konsonan-vokal o

CCCa® Konsonan-konsonan- Lraed al
konsonan-vokal melekat- a /2Ry
konsonan

CCceve Konsonan-konsonan-

konsonan-vokal-konsonan

S
wmes  fcomplun/
™) ]

Gambar 1. Tipe-tipe struktur blok aksara Bali ke dalam simbol blok aksara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.  menunjukkan

segmentasi kata-kata beraksara Bali ke

dalam segmentasi blok aksara dan simbol
blok pada sepuluh kosakata yang terdapat

penerapan
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dalam wacana “Bang Sampah” pada buku
paket pelajaran bahasa Bali jenjang SMP.
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Tabel 1. Segmentasi kata beraksara Bali ke dalam Blok Aksara dan Simbol Blok

Kata beraksara Blok Aksara/

Simbol Blok Aksara  Transkrips Terjemahan

Bali Silabogram i fonemis
(IO [ujjlm CV-Ca-CCV /gumanti/  ‘senantiasa’
gu-ma-
(T V2 | /komban/  ‘bunga,
mekar’
ke-
(MO O cvecV B /moantik/ ‘tumbuh’
O ca- /sampah/  ‘sampah’
aingakiin 0 O {0 CV-CV-CV© Ipionir/ ‘pionir’
pi-yo-nir
TOO (O OO CV-CV-CV® /bulelen/  ‘buleleng’
bu-le-leng
0 O OO v-E8V-cVve© /oktobar/  “oktober’
(T [T cV-Be¥-Ca-c° /ligkupan/  ‘lingkungan
0 [0 v-cev- /aptiyan/  ‘harapkan’
[0 B BeV-c° Iplastik/  “plastik’
Keterangan
Abu vV, C°
Hijau Ca
Kuning Ccv
Pink [ ccv
BiruTua i Ca, CCa® CaC,
Biru Tosca Cve

Hasil Pre-Test pada siswa

Berdasarkan tanggapan siswa dari hasil
pengisian  kuisioner  (sebelum dilakukan
penerapan pelatihan dan pendampingan)
diperoleh data bahwa siswa tidak pernah
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mendengar konsep blok aksara dan symbol
blok. Sementara, tanggapan atas pertanyaan
bagaiamana cara mensegmentasikan tulisan
beraksara Bali? Sebagian besar siswa
memberikan tanggapan dengan memilih teknik
mensegmentasikan  tulisan  aksara  Bali
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berdasarkan unit wujud dasar yang berupa
karakter-karakter dasar aksara Bali. Misalnya

untuk kata “% /kemban/, sebagian besar siswa
memilih cara penguraian unit tulisan berbasis
unit wujud dasar atau karakter-karakter dasar
aksara Bali, menjadi ®Ui-+« - & - © - A,
Sementara itu, cara penguraian unit rangkaian
aksara Bali ke dalam segmentasi berbasis blok
aksara dan informasi fonologis ke dalam simbol
blok (seperti Table 1) tidak pernah diketahui
karena belum pernah diajarkan dalam
pembelajaran aksara Bali.

Hasil Post-Test pada siswa pasca pelatihan
dan pendampingan

Pada sub bagian ini disampaikan hasil analisis
data dari jawaban siswa terhadap sepuluh
kosakata beraksara Bali yang disegmentasikan
ke dalam blok aksara Bali dan dilengkapi
dengan simbol bloknya. Hasil tes ini diperoleh
seteah dilaksanakan pelatihan dan
pendampingan. Hasil tes menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
siswa tentang segmentasi blok aksara dan
symbol blok.

Dalam penyajian analisis data ini, perbedaan
simbol blok antara © (superscript) dengan
symbol blok C (normal script) diabaikan. Oleh
karena itu, jawaban siswa yang menggunakan
salah satu dari kedua symbol blok tersebut
dianggap benar.

Kosakata pertama yaitu kata 7~ = /gumanti/
tersegmentasi menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok 7FH - gu-ma-fifi dengan simbol blok CV-
Ca-CCV. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa
yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan didapatkan 11 orang menjawab
dengan benar, satu orang tidak melengkapi
jawaban dengan simbol blok namun berhasil
mensegmentasikan ke dalam blok-blok aksara
dengan benar. Satu orang lagi salah
menyimbolkan blok terakhir yang seharusnya
CCV tetapi disimbolkan dengan CV.

Kosakata kedua yaitu kata ~— < /kombay/
tersegmentasi men'|adi dua blok aksara, yaitu

blok =g - ke- dengan simbol blok CV-
CCaC. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa yang
mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan  didapatkan  lima  orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
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namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Tujuh orang
lagi salah menyimbolkan blok terakhir yang
seharusnya CCa® tetapi disimbolkan dengan
CcC¢.

70 A
w’E-G’ﬂ(

Kosakata ketiga yaitu kata ~=| /montik/

tersegmentasi menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok glm7~me-.-k dengan simbol blok CV-
CCV-CO. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa
yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan didapatkan 11 orang menjawab
dengan benar, satu orang tidak melengkapi
jawaban dengan simbol blok namun berhasil
mensegmentasikan ke dalam blok-blok aksara
dengan benar. Satu orang lagi salah
menyimbolkan blok terakhir yang seharusnya
CO tetapi disimbolkan dengan C°.

Kosakata keempat yaitu kata ¥~ /sampah/

tersegmentasi men'iadi dua blok aksara, yaitu

blok “. ~8a-| dengan simbol blok Ca-
CCaC. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa yang
mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan  didapatkan  tiga  orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Tiga orang
salah mensegmentasikan blok aksara yang
seharusnya dua blok disegmentasikan menjadi

tiga blok, dimana blok dibagi lagi menjadi
@ dan Enam orang lagi salah
menyimbolkan blok terakhir yang seharusnya
CCaC tetapi disimbolkan dengan CCEC.

Kosakata kelima yaitu kata “T*°° /pionir/
tersegmentao§i menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok “ ¥ ~pi-yo-nir dengan simbol blok
CV-CV-CVC. Berdasarkan jawaban dari 13
siswa yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan
dan pendampingan didapatkan sembilan orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Dua orang
salah menyimbolkan blok terakhir yang
seharusnya CV¢ tetapi disimbolkan dengan CV.
Satu orang lagi salah menyimbolkan blok kedua
yang seharusnya CV tetapi disimbolkan dengan
VCV.
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Kosakata keenam vyaitu kata T?L"“‘?"J/buleleg/
tersegmentasi menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok ? 7" ~bu-le-leng dengan simbol blok CV/-
CV-CV°C. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa
yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan didapatkan 12 orang menjawab
dengan benar, satu orang tidak melengkapi
jawaban dengan simbol blok namun berhasil
mensegmentasikan ke dalam blok-blok aksara
dengan benar.

Kosakata ketujuh yaitu kata © (= /oktobar/
tersegmentasi menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok ?m.m~o—.—ber dengan simbol blok
V-CCV-CVC. Berdasarkan jawaban dari 13
siswa yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan
dan pendampingan didapatkan empat orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Enam orang
salah menyimbolkan blok pertama yang
seharusnya V tetapi disimbolkan dengan CV.
Dua orang salah menyimbolkan blok pertama
dan blok kedua. Blok pertama yang seharusnya
V disimbolkan menjadi VCV dan O. Blok
kedua yang seharusnya disimbolkan dengan
CCV disimbolkan menjadi VCCV dan CC.
Kosakata kedelapan yaitu kata =" /ligkunan/
tersegmentasi menjadi empat blok aksara, yaitu
blok "B ~1i-BRE-Rga-n dengan simbol blok
CV-CCV-Ca-C° Berdasarkan jawaban dari 13
siswa yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan
dan pendampingan didapatkan sepuluh orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Dua orang
salah  menyimbolkan blok terakhir yang
seharusnya C° tetapi disimbolkan dengan Ca
dan CC.

Kosakata kesembilan yaitu kata el /aptiyarn/
tersegmentasi menjadi tiga blok aksara, yaitu

blok m. ~a—.-- dengan simbol blok V-
CCV-CaC. Berdasarkan jawaban dari 13 siswa
yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan dan
pendampingan  didapatkan  tiga  orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Lima orang
salah  menyimbolkan blok pertama yang
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seharusnya V tetapi disimbolkan dengan Ca dan
a. Dua orang salah menyimbolkan blok terakhir
yang seharusnya CaC tetapi disimbolkan dengan
C¢, dan satu orang lagi salah menyimbolkan
blok pertama dan blok terkahir yang seharusnya
disimbolkan dengan V dan Ca‘ tetapi
disimbolkan dengan Ca dan CC.

Kosakata kesepuluh vyaitu kata =
Iplastik/tersegmentasi menjadi tiga blok aksara,

yaitu blok .“ﬁ(~.lk dengan simbol blok
CCa-CCV-CC Berdasarkan jawaban dari 13
siswa yang mengikuti tes akhir pasca pelatihan
dan pendampingan didapatkan tujuh orang
menjawab dengan benar, satu orang tidak
melengkapi jawaban dengan simbol blok
namun berhasil mensegmentasikan ke dalam
blok-blok aksara dengan benar. Tiga orang
salah menyimbolkan blok pertama yang
seharusnya CCa tetapi disimbolkan dengan CC.
Satu orang salah menyimbolkan blok kedua dan
terkahir yang seharusnya disimbolkan dengan
CCV dan C°tetapi disimbolkan dengan C dan
CO. Satu orang lagi salah menyimbolkan blok
pertama dan terkahir yang seharusnya
disimbolkan dengan CCa dan C° tetapi
disimbolkan dengan CCV dan C°€.

Penguraian dimensi tulisan aksara Bali
melalui segmentasi berbasis Blok

Berdasarkan hasil analisis segmentasi blok
aksara pasca mendapatkan pelatihan dan
pendampingan  siswa tidak  mengalami
kesulitan mengsegmentasikan atau membagi-
bagi unit rangkaian aksara bali ke dalam blok-
blok aksara Bali. Hanya ditemukan kesalahan

pada Kkata I ~sa—- /sampah/ yang

tersegmentasi menjadi dua blok dengan simbol
blok Ca-CCa®. Tiga orang siswa salah
mensegmentasikan ~ blok  aksara  yang
seharusnya dua blok tetapi disegmentasikan

menjadi tiga blok, dimana blok ~ mpah
dibagi lagi menjadi © /ma/ dan T /ph*/.
Segmentasi tersebut tidak tepat karena blok =1
~mpah merupakan satu kesatuan unit
rangkaian yang terbangun oleh hubungan
diikat-mengikat dalam sistem tulisan aksara
Bali (Medera et al., 2003). Jika blok tersebut
dibagi-bagi lagi maka otomatis representasi
atau informasi fonologisnya akan berubah.
Blok mpah memiliki informasi fonologis dalam
simbol blok aksara CCa® (/mpah/). Jika blok
tersebut dibagi menjadi blok /ma/ dan blok
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/ph*/ maka otomatis informasi fonologishya
menjadi simbol blok Ca /ma/ dan C¢* /ph/*,
dimana C¢ * tidak berterima dalam sistem
tulisan aksara Bali.

Simbol blok aksara CCa dan CCV lebih sulit
dikenali

Aksara dengan vokal melekat /a/ (Ca) dan vokal
lainnya dengan simbol blok aksara (CV) lebih
mudah dikenali (Nag, 2014). Laporan Nag
tersebut dikuatkan oleh hasil analisis data
dalam penelitian ini, dimana tidak ada siswa
yang salah dalam mensegmentasikan blok
aksara Bali dengan symbol blok Ca, sedangkan
untuk blok aksara CV hanya ditemukan dua
kesalahan. Sementara itu, aksara untuk
rangkapan konsonan dalam berbagai symbol
blok merupakan unit blok yang membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mempelajarinya,
terbukti dari hasil analisis data ditemukan 17
kesalahan untuk symbol blok CCa yang
disegmentasikan menjadi CCC (7 kesalahan),
CCF (6 kesalahan), CC (3 kesalahan), dan CCV
(1 kesalahan). Demikian juga untuk blok aksara
rangkapan konsonan dengan symbol blok CCV
ditemukan ada 4  kesalahan  yang
disegmentasikan menjadi symbol blok CC (2
kesalahan), CC (1 kesalahan), dan C° (1
kesalahan).

Kesalahan simbol blok aksara untuk vokal
yang dimediasi oleh grafem dengan basic
shape not continua

Hasil analisis data juga mengungkapkan
temuan yang sangat menarik, dimana blok
aksara dengan symbol V (vokal) sebagai
penyumbang kesalahan yang cukup banyak,
yaitu 15 kesalahan. Kesalahan segmentasi
symbol blok aksara V (vokal) lebih banyak

ditemukan pada vokal /o/ (©°#&8™ ~o-K@8-ber)
dimana grefemnya merupakan kombinasi dua
basic shape (-diskontinyu yang tidak
muncul bersebelahan atau not continua
(Fedorova, 2013). Akibatnya siswa salah
mengenali 1 (taleng) dan menganggapnya
sebagai konsonan dan ~(tedong) sebagai vokal
sehingga disombolkan menjadi CV. Kesalahan
lain untuk segmentasi symbol blok V
diakibatkan oleh  kesalahan siswa dalam
mengenali grafem konsonan utama untuk
glottal stop <¥'> /ha/ yang menjadi vokal /a/

pada posisi awal kata (pada kata ~a-.-
B /2ptiyan/ ‘harapkan®). Berdasarkan aturan
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penulisan aksara Bali, penulisan vokal yang
berasal dari bahasa Bali lumbrah menggunakan
wisarga v /ha/ ditambahkan dengan
pangangge suara untuk /i,u,e,0,9/, kecuali untuk
vokal /al tidak menggunakan pangangge
aksara (Medera et al., 2003) (Paramarta et al.,
2023).

Hipotesis relativitas tulisan menyatakan bahwa
wujud-wujud grafis tertentu dan karakteristik
ekstralinguistik sistem tulisan, termasuk wujud
tulisan (naik, turun, titik, dan Kkurva),
konfigurasi tulisan (Tulisan Romawi dan Grafis
—Non Romawi), formasi segmentasi karakter
(linier vs. blok), diaktitik atau tanda topi di atas
tulisan (memarkahi di atas atau di bawah
tulisan), konstituen kata (kata kompleks atau
sederhana), relasi spasial (derajat kepadatan
antar karakter), format silabel/ segmentasi
(horizontal atau vertikal) memberi pengaruh
pada proses mental, seperti pikiran (tindakan
atas nalar), pola pikiran (sebagai hasil proses
mental), pengenalan, konsepsi, orientasi, dan
pandangan akan dunia (Pae & Wang, 2022).
Berdasarkan hipotesis tersebut membaca dan
menulis sangat bergantung pada wujud grafis
dan karakteristik ekstralinguistik dari sebuah
sistem tulisan. Bukti-bukti lintas bahasa
menunjukkan bahwa penguasaan blok-blok
aksara dalam sistem tulisan berbasis aksara
sangat berperngaruh terhadap penampilan
membaca dan menulis siswa ((Nag, 2014)).

Metode membaca aksara Bali yang selama ini
digunakan adalah berbasiskan sistem tulis
alfabetis dimana formasi segmentasi tulisanya
bersifat linier tanpa melalui penguraian
segmentasi blok-blok aksara. Demikian juga
dalam menulis, yaitu menikuti petunjuk
menulis sistem tulisan alfabetis, yaitu langsung
menuliskan wujud material grafis dari setiap
bunyi bahasa tanpa melalui penguraian
segmentasi blok-blok aksara. Pembelajaran
membaca dan  menulis aksara  Bali
menggunakan metode berbasis blok aksara
dengan informasi fonologis dalam simbol blok
aksara terbukti mampu meningkatkan fokus
mahasiswa pada dimensi blok aksara sebagai
satu kesatuan unit rangkaian dalam sistem
tulisan aksara Bali. Melalui mediasi blok aksara
dan simbol blok aksara selanjutnya diuraikan
setiap unit bahasa (bunyi-fonem) dan unit
tulisan (wujud dasar) yang menyusun blok
aksara. Alur membaca (feedforward direction)
dan alur menulis (feedback direction) aksara
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Bali berbasis blok aksara terbukti mampu
memediasi  siswa  untuk  memudahkan
mengenali dimensi tulisan berbasis aksara yang
memiliki karakter sangat padat dan non linier.

SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui
pelatihan dan pendampingan segmentasi blok
aksara Bali di SMP N 2 Sawan yang melibatkan
guru, siswa, serta beberapa mahasiswa
Undiksha telah berhasil dilaksanakan. Tindak
lanjut dalam bentuk pendampingan juga telah
dilaksanakan. Awalnya seluruh siswa (13
orang) belum mengenal istilah blok aksara dan
simbol blok. Mereka selama memandang
dimensi tulisan aksara Bali dari dimensi tiap
karakter aksaranya tidak berbasiskan dimensi
segmentasi blok aksara. Setelah dilakukan
pendampingan dan latihan ulang akhirnya
seluruh siswa memahami dan mampu
mengerjakan latihan dengan benar terutama
pada segmentasi blok aksara. Sementara untuk
informasi fonologis dalam bentuk simbol blok
beberapa siswa masih menemukan kendala
dalam menyimbolkan aksara yang mengandung
konsonan rangkap CCa, CCV, dan aksara untuk
vokal /a/ dan /o/ pada posisi inisial. Mitra
pengabdian pada kegiatan pengabdian ini
merupakan  kelompok  masyarakat non
produktif ekonomi, target kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah tercapai yang
ditunjukkan ole indikator meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan pada
masyarakat mitra pengabdian.
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